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ABSTRAK 
Hawar benang atau ekor kuda (thread blight) yang disebabkan jamur 

Marasmius sp. merupakan salah satu penyakit pada tanaman pala yang 

menyebabkan kering dan gugurnya daun-daun pala pada ranting dan pada 

gejala lanjut dapat menyebabkan kematian pada tanaman. Daun-daun yang 

kering dan gugur tidak langsung jatuh ke tanah tetapi terikat oleh risomorf 

jamur. Intensitas kerusakan (IK) hawar benang pada tanaman pala di 

kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah telah dilakukan pada 5 desa 

sampel di kecamatan Leihitu, yaitu: Hila, Kaitetu, Seith, dan Asilulu), dengan 

metode survey langsung. Hasil penelitian ditemukan rata-rata persentase IK 

hawar benang yang disebabkan jamur Marasmius sp. pada keempat desa 

tersebut 24.80% tergolong kategori ringan, dimana IK tertinggi ditemukan 

pada desa Asilulu sebesar 37.76% tergolong kategori serangan sedang. 

Sedangkan IK pada ketiga desa lainnya tergolong katagori ringgan dengan 

rata-rata IK pada masing-masing desa adalah sebagai berikut: Hilla 22.88%, 

Kaitetu 19.78%, dan Seith 18.79%. Keberadaan jamur Marasmius sp. harus 

mendapat perhatian dalam budidaya tanaman pala di kecamatan Leihitu 

sehingga tidak akang menimblkan kerusakan yang lebih besar.  

 

Kata Kunci: Intensitas Kerusakan; Tanaman Pala Hawar Benang; Marasmius 

sp. 

 

ABSTRACT 

Thread blight or horsetail caused by the fungus Marasmius sp. is one of the 

diseases in nutmeg plants that causes drying and fall of nutmeg leaves on twigs 

and in advanced symptoms can cause plant death. The dry and fallen leaves 

do not fall to the ground immediately but are bound by the rhizome of the 

fungus. Damage intensity of thread blight on nutmeg plants in Leihitu sub-

district, Central Maluku Regency has been carried out in 5 sample villages in 

Leihitu sub-district, namely: Hila, Kaitetu, Seith, and Asilulu), using the direct 

survey method. The results of the study found that the average percentage of 

thread blight damage intensity caused by the fungus Marasmius sp. in the four 

villages 24.80% belonged to the low category, where the highest damage 

intensity was found in the Asilulu village of 37.76% belonging to the moderate 

attack category. Meanwhile, the damage intensity in the other three villages 

was classified as low with the average damage intensity in each village as 

follows: Hilla 22.88%, Kaitetu 19.78%, and Seith 18.79%. The presence of 

Marasmius sp. attention must be paid to the cultivation of nutmeg in the 

Leihitu sub-district so that it will not cause greater damage.  
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PENDAHULUAN 

Tanaman pala sebagai tanaman rempah sudah dikenal sejak lama di proponsi Maluku (Kaddas, 

2018). Biji pala biasanya digunakan masyarakat sebagai tanaman rempah, obat, dan bumbu masak 

(Hakim et al., 2015). Hasil produk pala yang diperdagangkan di pasaran dunia adalah biji, fuli dan 

minyak atsiri (Kapelle & Laratmase, 2014). Indonesia merupakan produsen pala terbesar di dunia 

(70%), dimana sebagian besar perkebunan pala di Indonesia diusahakan oleh perkebunan rakyat (98%) 

dan sisanya (2%) oleh perkebunan besar (Ruhnayat & Martini, 2015). Menurut statistik pembangunan 

perkebunan Indonesia, produksi pala di Indonesia tahun 2021 mencapai 39.577 ton (F., 2022). 

Kecamatan Leihitu berada dalam daerah administratif Kabupaten Seram Bagian Barat dan termasuk 

daerah produksi biji pala di Maluku.  

Penelitian terkait keberadaan organisme pengganggu tanaman khususnya dari golongan 

patogen yang biasanya menimbulkan kerusakan dalam budidaya tanaman pala belum banyak dilakukan 

didaerah tersebut. Hama penggerek batang dan rayap (Samarang, 2019) dan penyakit busuk buah basah, 

busuk buah kering, dan kanker batang (Taufiq, 2018) yang dianggap sebagai hama dan penyakit penting 

pada tanaman pala, penyakit hawar benang atau ekor kuda (thread blight) yang keberadaannya baru 

dilaporkan di Indonesia pada tahun 2021 sekarang menjadi penyakit utama tanaman pala. Penyakit ini 

disebabkan jamur Marasmius sp. 

Sampai saat ini, sudah ada 800 spesies jamur Marasmius yang berhasil ahli identifikasi dari 

seluruh dunia, dan 100 jenis di antaranya justru berasal dari berbagai wilayah di Indonesia (Khairi, 

2021). Menurut (Dyah Manohara, 2019) penyakit hawar rambut kuda (horse hair blight) atau sering 

juga disebut hawar ekor kuda merupakan penyakit yang jarang terjadi. Kalau pun dijumpai, jumlahnya 

hanya sedikit. Namun demikian, penyakit ini cukup mematikan (Siagian, 2021). Penyakit ini bisa 

menyebabkan keringnya daun dan matinya ranting tanaman pala. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat karusakan tanaman pala akibat serangan 

jamur Marasmius sp. yang menyebabkan penyakit hawar benang atau yang biasanya dikenal dengan 

penyakit ekor kuda pada daun-daun tanaman pala. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi 

bagi petani dalam mengenal penyakit dan jamur penyebabny. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan survey dengan observasi langsung pada areal tanaman pala milik 

petani desa Hilla, Kaitetu, Zeith dan Asilulu untuk mewakili mewakili Kecamatan Leihitu, setiap desa 

akan dipilih 3 petani sebagai petani sampel. Pengambilan sampel dengan teknik sistematika random 

sampling. Intensitas kerusakan (IK) pada tanaman pala dihitung dengan mengambil 10% dari jumlah 

tanaman yang dimiliki tiap-tiap petani sebagai pohon sampel menggunakan rumus (Fitri, 2021): 

 

IK = [∑ (n × v) / (Z× N)] × 100% 

 

dimana: IK = Intensitas kerusakan; n = Jumlah ranting yang terserang pada setiap kategori 

serangan; v = Nilai skala setiap kategori serangan dari ranting tanaman yang diamati; Z = Nilai skala 

dari kategori serangan tertinggi; N = Banyaknya ranting tanaman yang diamati. 

Kategori serangan pada tanaman pala ditentukan berdasarkan persentase IK seperti pada Tabel 

1.  
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Tabel 1. Kategori Serangan Marasmius sp. pada Tanaman Pala Berdasarkan Intensitas 

Kerusakan 

Intensitas Kerusakan (%) Kategori Serangan 

0 Normal 

>0-25 Ringan 

>25-50 Sedang 

>50-75 Berat 

>75 Sangat berat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jamur Marasmius sp. penyebab penyakit hawar benang (thread blight) tanaman pala di desa-

desa sampel pada kecamatan Leihitu ditandai dengan perubahan warna daun pada dari hijau menjadi 

kuning. Gejala perubahan warna tampak jelas pada tulang-tulang daun menjadi warna coklat 

kemerahan. Gejala lanjut menyebabkan mengeringnya daun-daun pada ranting terserang (Gambar 1). 

Daun yang terserang menunjukkan gejala yang agak transparan dan lebih tipis dibandingan daun yang 

kering karena penuaan daun. 

 

 
Gambar 1. Gejala serangan Marasmius sp. pada tanaman pala 

 

Penyakit hawar benang pada tanaman pala sebenarnya sudah ada sebelumnya, namun belum 

diteliti karena dianggap oleh petani sebagai kumpulan daun-daun pala yang kering dan gugur. Jamur 

ini merupakan jamur makroskopis yang hidupnya sebagai saprofit pada pohon dan kayu yang lapuk 

(Gambar 2a). Tubuh buah jamur ini hanya ditemukan di desa Hilla. Tubuh buah berwarna kuning 

sampai orange, tudung berbentuk bulat, berdiameter 13 mm, memiliki lamella tengah yang jelas, dan 

menempel pada ranting. Miselium berwarna putih terdapat pada batang dan ranting tanaman pala. 

Kumpulan miselum yang yang telah tua membantuk rizomorf yang bentuknya seperti benang atau 

rambut berwarna hitam tempat menggantungnya daun-daun kering (Gambar 2b). Rismansyah (2011) 

dalam (Matitaputty et al., 2014) mengemukakan bahwa pada awalnya, untaian miselium putih akan 

muncul pada batang, tunas, petioles dan daun.  
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Gambar 2. Miselium (kiri) dan risomorf (kanan) jamur Marasmius sp. 

 

Miselium ini secara bertahap berkembang menjadi rhizomorphs yang berwarna kehitaman yang 

cukup keras dan terlihat seperti rambut kuda atau rambut manusia dengan diameter sekitar 0,1-0,2 mm. 

Hutan tropis umumnya dikolonisasi oleh Marasmius yang berperan membusukkan daun dan ranting 

jatuh bahkan daun tua yang masih terdapat di kanopi. Beberapa spesies membentuk basidioma secara 

langsung pada rhizomorf yang tebal pada daun atau pada dahan mati. Spesies dari genus Marasmius 

berperan penting dalam mendekomposisi serasah daun, dan siklus nutrisi. Keragaman Marasmius 

memiliki korelasi yang kuat dengan keragaman flora lokal, khususnya pada habitat tropis (Shay 2016 

dalam Putra et al., 2017). 

Intensitas kerusakan (IK) tanaman pala akibat penyakit hawar benang pada ke-empat desa 

(Hila, Kaitetu, Seith, dan Asilulu) yang mewakili daerah penanaman pala di kecamatan Laihitu sebesar 

24.8% tergolong kategori serangan ringan (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Intensitas Kerusakan dan Ketegorinya pada Tanaman Pala di Kecamatan Leihitu 

Desa Intensitas Kerusakan (%) Kategori Serangan 

Hila 22.88 Ringan 

Kaitetu 19.78 Ringan 

Seith 18.79 Ringan 

Asilulu 37.76 Sedang 

Rata-rata kecamatan 24.80 Ringan 

 

IK tertinggi ditemukan pada desa Asilulu sebesar 37.76% tergolong kategori serangan sedang. 

Sedangkan IK pada ketiga desa lainnya tergolong katagori ringgan dengan rata-rata IK pada masing-

masing desa adalah sebagai berikut: Hilla 22.88%, Kaitetu 19.78%, dan Seith 18.79%. 

Intensitas kerusakan tanaman pala yang tergolong sedang di Hilla dan Asilulu. Hal ini ditunjang 

oleh faktor lingkungan di areal pertanaman yang lembab, tidak ada pembersihan ranting-ranting yang 

terserang, dan umur tanaman rata-rata lebih dari 10 tahun. Kondisi areal pertanaman pala didesa Asilulu 

karena perkembangan jamur patogen ini didukung kondisi lahan yang tidak terawat. Tidak ada 

pemberihan gulma sehingga meningkatkan kelembaban kebun. Keberadaan jamur ini sudah ada dalam 

areal pertanaman pala mapun tanaman perkebunan lainnya seperti kakao (Sriwati, 2017) dan busuk 

buah kelapa sawit (Hasril, 2022), namun selama ini dianggap sebagai kumpulan daun-daun yang 

mengering seiring perkembangan tanaman.  

Jamur ini dapat tumbuh pada pohon maupun kayu busuk karena kemampuannya sebagai 

mikroba pengurai karena menghasilkan ligin. Jika tidak diantisipasi pengendaliannya, maka jenis jamur 

b a 
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Marasmius sp. akan berkembang dengan cepat dan akang menginfeksi tanaman pala yang diusahakan 

maupun tanaman lainnya yang berpotensi sebagai inang jamur tersebut. Jamur ini memiliki kemampuan 

memproduksi enzim yangdapat memecah bahan organik yang kandungan lignin dan selulosanya tinggi. 

Jamur Marasmius sp. untuk mereput (mendegradasi) serat secara optimal memerlukan. energi dan 

protein serta waktu yang mencukupi. Jamur ini dapat mendegradasi lignin karena diharapkan dapat 

menghasilkan enzim Lignin Peroksidase (LiP) yang dapat mengkatalisis proses oksidasi dari cincin 

aromatic lignin (Harvey, dkk 1996 dalam Musnandar & Hoesni, 2017). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka ditarik kesimpulan bahwa 1) Intensitas 

kerusakan tanaman pala akibat penyakit hawar benang (thread blight) di kecamatan Leihitu sebesar 

24,8% tergolong ketegori serangan ringan. 2) Intensitas kerusakan tertinggi ditemukan pada desa 

Asilulu sebesar 37.76% tergolong kategori serangan sedang. Sedangkan IK pada ketiga desa lainnya 

tergolong katagori ringgan dengan rata-rata IK pada masing-masing desa adalah sebagai berikut: Hilla 

22.88%, Kaitetu 19.78%, dan Seith 18.79%.  
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